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ABSTRAK 
Padi (Oryza sativa) termasuk ke dalam komoditas penting di Indonesia. Salah satu penyakit penting 
pada tanaman padi ialah penyakit hawar pelepah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui karakteristik dan kelompok anastomosis R. solani yang diisolasi dari 
tanaman padi varietas Ciherang, IR 64, Mekongga, dan Situ Bagendit; dan mengetahui keragaman 
genetiknya menggunakan primer universal, dan tingkat kekerabatannya. Penelitian dilaksanakan pada 
Oktober 2019 hingga Juli 2020 di Laboratorium Teknologi Pengendalian UGM. Pengambilan sampel 
dilaksanakan di Kecamatan Pandak, Bantul yang selanjutnya dilakukan isolasi dan pemurnian cendawan 
Rhizoctonia menggunakan medium agar-agar dekstrosa kentang. Isolat R. solani diklasifikasikan 
berdasarkan keragaman kultur, keragaman morfologi, jumlah inti sel, kemampuan anastomosis (AG), dan 
keragaman genetik. Analisis keragaman genetik dilakukan dengan PCR menggunakan primer universal 
ITS1 dan ITS4. Berdasarkan pengamatan keragaman kultur dan keragaman morfologi diperoleh hasil 
yang bervariasi. Hasil pengamatan jumlah inti sel pada keseluruhan isolat berkisar antara 5 hingga 7 inti 
pada sel yang termasuk dalam kategori multinukleat. Pengamatan kelompok anastomosis (AG) pada 
13 isolat yang digunakan masuk ke dalam kategori C3 (anastomosis sempurna). Analisis PCR diperoleh 
pita DNA dengan hasil sesuai target yaitu 600–750 pb. Hasil secara sikuensing diketahui bahwa 12 isolat 
R. solani menunjukkan kekerabatan yang tinggi dengan isolat AG-1 IA, kecuali pada isolat CH 3.
Kata kunci: anastomosis, hawar pelepah, inti sel, keragaman genetik, variabilitas
ABSTRACT 
Rice (Oryza sativa) is one of the important commodities cultivated in Indonesia. One of the important 
diseases on rice is sheath blight caused by Rhizoctonia solani. The research aimed to determine the 
effectiveness and anastomosis group of R. solani isolated from Ciherang, IR 64, Mekongga, and Situ 
Bagendit varieties and to know the molecular amplification of R. solani using universal primers and their 
genetic relationship based on the sequencing results. This research was conducted from October 2019 to 
July 2020 in Laboratory of Control Technology UGM. The diseased leaf samples were collected from 
paddy field in Pandak, Bantul. Rhizoctonia fungus was obtained by leaf tissue isolation and purified 
on potato dextrose agar. The R. solani isolates were classified based on cultural type, morphological 
characteristics, number of nuclei, anastomosis (AG) compatibility, and genetic diversity. Analysis of 
genetic diversity was carried out with PCR using universal primers ITS1 and ITS4. The results showed 
that the cultural and morphological characteristics of the isolates were various. The number of nuclei 
was ranged from 5 to 7 which belong to multinucleate type. The anastomosis groups (AG) compatibility 
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PENDAHULUAN
Tanaman padi (Oryza sativa) adalah salah 
satu tanaman pangan yang penting di Indonesia. 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk yang 
semakin pesat, kebutuhan akan beras yang 
merupakan makanan pokok bagi masyarakat 
Indonesia juga semakin meningkat (Sawitri 
et al. 2018). Sistem produksi padi bergantung 
pada teknologi yang diterapkan dalam praktik 
budi daya di antaranya pemilihan varietas, 
pemupukan, pengairan, penggunaan pestisida 
kimia, serta penggunaan alat mesin pertanian 
(Savary et al. 2000). Pemilihan varietas yang 
tepat dan faktor lingkungan yang baik sangat 
penting karena berpengaruh pada tingkat 
keberhasilan dalam suatu proses budi daya 
(Afrizal et al. 2018). Salah satu penyakit 
penting tanaman padi ialah penyakit hawar 
pelepah yang disebabkan oleh cendawan 
Rhizoctonia solani (Nuryanto 2017).
R. solani merupakan salah satu patogen yang 
memiliki banyak ras yang dapat menyebabkan 
perbedaan gejala serangan pada tanaman 
inang yang sama (Muis 2007). Keragaman 
pada R. solani dimungkinkan terjadi karena 
adanya mutasi atau heterokariosis yang 
dapat memengaruhi karakteristik morfologi, 
patogenisitas, genetik, maupun epidemiologi 
penyakit (Lal et al. 2014). Pengelompokan R. 
solani pada suatu grup dapat berdasarkan pada 
keragaman morfologi, kenampakan kultur, 
jumlah inti sel, inang, fisiologis, karakteristik 
virulensi, kemampuan anastomosis (AG– 
yaitu terjadi fusi antara dua hifa yang sesuai), 
dan keragaman genetik (Mishra et al. 2014; 
Debbarma dan Dutta 2015). Adanya tingkat 
keragaman yang tinggi dapat menjadi kendala 
dalam pengendalian cendawan karena dapat 
memberikan peluang yang besar munculnya 
ras yang mampu bertahan hidup lebih baik 
serta memiliki virulensi yang tinggi (Ou 1985).
Cendawan Rhizoctonia spp. dibedakan 
menjadi tiga kelompok berdasarkan jumlah 
inti selnya yaitu uninukleat (memiliki satu inti 
dalam sel hifa), binukleat (memiliki dua inti 
dalam sel hifa), dan multinukleat (memiliki 
lebih dari dua inti dalam sel hifa). Kelompok 
Rhizoctonia spp. yang termasuk ke dalam 
binukleat terbagi menjadi 21 AG (AG-A 
hingga AG-U) (Hyakumachi et al. 2005). R. 
solani multinukleat dikelompokkan menjadi 
14 grup anastomosis (AG 1 hingga AG 13 dan 
AG-BI (bridging isolat)). Hifa dari isolat R. 
solani hanya akan melakukan anastomosis 
satu sama lain jika berada dalam kelompok 
anastomosis (AG) yang sama (Priyatmojo et 
al. 2001). 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
karakteristik dan kelompok anastomosis (AG) 
R. solani yang diisolasi dari tanaman padi 
varietas Ciherang, IR 64, Mekongga, dan Situ 
Bagendit serta untuk mengetahui keragaman 
genetik dan tingkat kekerabatan R. solani yang 
diisolasi dari empat varietas padi tersebut.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Oktober 
2019 hingga Juli 2020 di Laboratorium 
Teknologi Pengendalian, Departemen Hama 
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta dan area 
persawahan di Kisik Gedongsari, Wijirejo, 
Pandak, Bantul, Yogyakarta.
Pengambilan Sampel Tanaman dan Isolasi 
R. solani
Sampel tanaman diambil dari bagian 
pelepah daun dengan gejala hawar pelepah 
di area persawahan padi dari 4 varietas yakni 
Ciherang, IR 64, Mekongga, dan Situ Bagendit. 
Pelepah daun sakit dipotong 5 × 5 mm,
test showed that the used 13 isolates are classified into C3 category (perfect anastomosis). DNA bands 
with results according to the target of 600-750 bp were derived from a PCR analysis. The sequencing 
results showed that 12 R. solani isolates showed a high genetic relationship with AG-1 IA tester isolates, 
except for CH 3 isolate.
Key words: sheath blight, variability, nuclei, anastomosis, genetic diversity 
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disterilisasi menggunakan kloroks 0.5% 
selama 1–2 menit, dicuci dengan air steril dan 
ditumbuhkan pada medium agar dekstrosa 
kentang (ADK). Isolat diinkubasikan pada 
suhu ruang dan kondisi gelap selama 4–7 hari.
Miselium yang tumbuh dipindahkan pada 
medium ADK baru untuk mendapatkan 
biakan murni. Pengamatan dilakukan 
secara makroskopis dan mikroskopis untuk 
mendapatkan isolat R. solani (Debbarma dan 
Dutta 2015). 
Pengamatan Karakteristik R. solani
Pengamatan karakteristik R. solani 
dibagi menjadi dua yaitu, pengelompokan 
secara kultur meliputi warna koloni, 
diameter pertumbuhan koloni isolat, dan 
pola pertumbuhan koloni isolat; dan secara 
morfologi meliputi karakteristik sklerotium 
yang terdiri atas warna sklerotium, waktu 
pembentukan sklerotium, dan pola distribusi 
sklerotium (Lal dan Kandhari 2009; Mishra et 
al. 2014; Debbarma dan Dutta 2015).
Pengamatan inti sel pada isolat R. solani
Miselium R. solani ditumbuhkan pada 
medium agar air pada gelas preparat dan 
diinkubasi selama 4–7 hari di suhu ruang. 
Miselium dicat dengan safranin 0.5% dan 
KOH 3% dan diamati di bawah mikroskop 
dengan perbesaran 400×.   
Uji kelompok anastomosis (anastomosis 
groups)
Keseluruhan isolat R. solani diuji kelompok 
anastomosisnya menggunakan isolat tester 
(NGW). Isolat NGW merupakan isolat yang 
telah diketahui kelompok anastomosisnya 
yakni AG1-IA dari tanaman padi (Budiarti 
et al. 2019). Masing-masing isolat uji 
dipasangkan dengan isolat tester di atas gelas 
preparat yang telah disterilisasi (Gambar 1). 
Pertemuan kedua hifa dari isolat yang berbeda 
diamati di bawah mikroskop dan dikategorikan 
berdasarkan Carling (1996) yang digolongkan 
menjadi 4 macam, yaitu C0, kedua hifa tetap 
tumbuh, tidak terjadi kontak; C1, tidak terjadi 
kontak dinding sel, reaksi dapat atau tidak 
diikuti kematian sel; C2, terjadi fusi dinding 
sel (anastomosis) diikuti kematian sel, respon 
inkompatibilitas somatik; dan C3, terjadi fusi 
dinding sel tanpa diikuti kematian sel.
Identifikasi R. solani secara molekuler 
Ekstraksi DNA dilakukan menggunakan 
Genomic DNA Mini Kit (Plant). DNA hasil 
ekstraksi diamplifikasi berdasarkan PCR 
dengan primer universal, yaitu ITS1 (TCC 
GTA GGT GAA CCT GCG G) dan ITS4 
(TCC TCC GTT ATT GAT ATG C) dengan 
proses amplifikasi berdasarkan Nadarajah 
et al. (2014). Hasil amplifikasi dianalisis 
menggunakan elektroforesis dan kemudian 
diamati dengan UV transiluminator.
DNA hasil PCR disikuensing dan 
diolah menggunakan program MEGA-X. 
Hasil sikuensing digunakan untuk mencari 
padanan sikuen DNA yang homolog pada 
DNA database (GenBank) dengan program 
BLAST (http://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.
cgi) dari National Center for Biotechnology 
Information (NCBI). Persentase homologi 
digunakan untuk menentukan hubungan 
kekerabatannya, sedangkan untuk melihat 
hubungan kekerabatan antarsikuen digunakan 
pohon filogenetika (Rustam et al. 2011, 
Nadarajah et al. 2014).
HASIL
Isolasi R. solani
Tanaman padi yang terserang Rhizoctonia 
menunjukkan ciri-ciri gejala penyakit hawar 
pelepah, yaitu membentuk bercak-bercak 
besar, pada bagian tepi berwarna cokelat tua 
sedangkan pada bagian tengah berwarna putih 
pucat (Gambar 2). Ada 12 isolat R. solani yang 
didapatkan dari 4 varietas padi (Tabel 1).
Gambar 1  Kenampakan uji anastomosis 
antara isolat uji dengan isolat tester. A, Gelas 
preparat ; B, Isolat tester; C, Isolat uji.
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Karakteristik R. solani
Keseluruhan isolat R. solani yang diperoleh 
terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan 
pigmentasi koloni, yaitu white, pale yellow, 
dan pale brown (Gambar 3). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa warna white terdapat 
pada isolat CH3, IR3, SB1, SB2, dan SB3. 
Warna pale yellow pada isolat CH1, CH2, 
MK2, dan MK3, sedangkan pada warna pale 
brown dimiliki oleh isolat IR1, IR2, dan MK1. 
Isolat CH1, CH2, CH3, IR2, MK1, dan MK3 
mempunyai laju pertumbuhan 7.1–7.6 cm 
dalam 48 jam (kategori sedang), sedangkan 
isolat IR1, IR3, MK2, SB1, SB2, dan SB3 
mempunyai laju pertumbuhan 2.5–6.35 cm
dalam 48 jam (kategori lambat). Isolat 
CH1, CH2, CH3, IR1, IR2, MK1, SB1, dan 
SB3 termasuk ke dalam kategori melimpah 
(pertumbuhan miselium aerial menutupi 
permukaan miselium hingga menyentuh 
penutup cawan petri), isolat IR3, MK3, dan 
SB2 termasuk kategori moderat (pertumbuhan 
miselium udara mengaburkan miselium 
permukaan tanpa menyentuh penutup cawan 
petri), dan isolat MK2 termasuk kategori tipis 
(pertumbuhan miselium udara tidak sampai 
mengaburkan miselium permukaan) (Tabel 2).
Isolat CH3, IR2, IR3, dan SB2 mempunyai 
warna sklerotium cokelat muda, isolat CH1, 
CH2, IR1, SB1, SB3 mempunyai warna 
sklerotium cokelat, dan isolat MK1, MK2, 
dan MK3 mempunyai warna sklerotium 
cokelat tua (Tabel 3; Gambar 4). Waktu yang 
diperlukan untuk pembentukan sklerotium 
bervariasi, yakni 3 hari, (isolat CH1, CH2, 
CH3, dan MK1), 6 hari (isolat IR1), 10 hari 
(isolat MK2, SB1, dan SB3), 15 hari (IR2 dan 
SB2), 16 hari (isolat IR3), dan 17 hari (isolat 
MK3) (Tabel 3). Pola distribusi sklerotium 
terdiri atas kelompok perifer, yaitu terdapat 
di bagian tepi koloni (isolat CH1, IR1, IR3, 
MK2, MK3, dan SB2) dan kelompok tersebar 
(isolat CH2, CH3, IR2, MK1, SB1, dan SB3) 
(Gambar 5).
Kelompok Anastomosis Group (AG) R. 
solani
Jumlah inti per sel hifa R. solani berkisar 
antara 5–7 inti (Tabel 4). Tiga belas isolat R. 
solani beranastomosis secara sempurna (C3) 
dengan isolat tester NGW (Gambar 6). 
Uji Molekuler R. solani
Hasil elektroforesis menunjukkan bahwa 
seluruh isolat yang digunakan teramplifikasi 
pada 600–750 pb menggunakan primer 
ITS1 dan ITS4 (Gambar 7). Terdapat variasi 
kelompok genetik dari 13 isolat R. solani yang 
didapatkan berdasarkan analisis filogenetika 
(Gambar 8). Kekerabatan 13 isolat R. solani 
dengan isolat pembanding AG1-IA memiliki 
nilai homologi sebesar 85–100% (Tabel 5). 
Gambar 2  Gejala Rhizoctonia solani pada 
tanaman padi
Tabel 1  Isolat Rhizoctonia solani yang diisolasi 
dari tanaman padi 
Varietas Kode Lokasi
Ciherang 1 CH1 Pandak, Bantul
Ciherang 2 CH2 Pandak, Bantul
Ciherang 3 CH3 Pandak, Bantul
IR 64 1 IR1 Pandak, Bantul
IR 64 2 IR2 Pandak, Bantul
IR 64 3 IR3 Pandak, Bantul
Mekongga 1 MK1 Pandak, Bantul
Mekongga 2 MK2 Pandak, Bantul
Mekongga 3 MK3 Pandak, Bantul
Situ Bagendit 1 SB1 Pandak, Bantul
Situ Bagendit 2 SB2 Pandak, Bantul
Situ Bagendit 3 SB3 Pandak, Bantul
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Gambar 3  Warna koloni Rhizoctonia solani yang diisolasi dari padi dengan gejala hawar daun. 
a, Warna pale yellow pada isolat MK 2; b, Warna white pada isolat SB 3;  dan c, Warna pale 
brown pada isolat IR 1.  
a b c
Tabel 2  Keragaman isolat Rhizoctonia solani secara kultur
Kode isolat Diameter pertumbuhan (cm) setelah ... jam Warna  miseliuma
Pola pertumbuhan 
miseliuma24 48 72 
CH1 3.75 7.25 8.00 Pale yellow Melimpah
CH2 3.90 7.30 8.00 Pale yellow Melimpah
CH3 3.45 7.20 8.00 White Melimpah
IR1 1.70 3.85 5.90 Pale brown Melimpah
IR2 5.55 7.60 8.00 Pale brown Melimpah
IR3 2.55 6.35 7.75 White Moderat
MK1 5.25 7.50 8.00 Pale brown Melimpah
MK2 1.25 3.45 5.40 Pale yellow Tipis
MK3 3.85 7.10 8.00 Pale yellow Moderat
SB1 2.00 3.90 5.65 White Melimpah
SB2 1.40 4.35 6.90 White Moderat
SB3 1.10 2.50 3.75 White Melimpah
Keterangan : a) setelah diinkubasi selama 10 hari.
Tabel 3  Keragaman isolat Rhizoctonia solani secara morfologi
Kode isolat Karakteristik sklerotium
Warna Pola distribusi Waktu pembentukan (hari)
CH1 cokelat perifer 3 
CH2 cokelat tersebar 3 
CH3 cokelat muda tersebar 3 
IR1 cokelat perifer 6 
IR2 cokelat muda tersebar 15 
IR3 cokelat muda perifer 16 
MK1 cokelat tua tersebar 3 
MK2 cokelat tua perifer 10 
MK3 cokelat tua perifer 17 
SB1 cokelat tersebar 10 
SB2 cokelat muda perifer 15 
SB3 cokelat tersebar 10 
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cba
Gambar 4  Warna sklerotium pada beberapa isolat Rhizoctonia solani.  a,  Warna cokelat muda 
pada isolat SB2;  b, Warna cokelat pada isolat SB1;  dan c, Warna cokelat tua pada isolat MK2.
ba
Gambar 5  Distribusi sklerotium Rhizoctonia solani. a. Pola distribusi perifer pada isolat IR1; 








Gambar 6  Hasil uji anastomosis pada beberapa isolat R. solani dengan isotal tester (NGW).
750 pb
500 pb
Gambar 7  Amplifikasi isolat R. solani menggunakan primer ITS1 dan ITS4. M, Marker 
DNA 1 kb; 1, NGW; 2, CH1;  3, CH2; 4, CH3; 5, IR1; 6, IR2; 7, IR3; 8, MK1; 9, MK2; 
10, MK3; 11, SB1; 12, SB2; 13, SB3.
M 1 1312111098765432
Tabel 4  Jumlah inti sel isolat cendawan Rhizoctonia solani
Jumlah inti sel Kategori Kode 
5 Multinukleat CH2, CH3, IR1, IR3, MK2, SB1, SB2
6 Multinukleat CH1, MK1
7 Multinukleat IR2, MK3, SB3
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PEMBAHASAN
Tigabelas isolat yang didapatkan 
menunjukkan ciri-ciri cendawan R. solani, 
yaitu hifa muda tidak berwarna sedangkan 
hifa tua berwarna putih sampai cokelat 
kehitaman dan bersepta. Hifa cendawan R. 
solani biasanya akan membentuk percabangan 
dengan sudut 90° (Garcia et al. 2006). Isolat R. 
solani yang diperoleh memiliki warna koloni 
yang bervariasi, yaitu brown, light brown, 
dark brown, hingga yellowish brown (Sunder 
et al. (2003). Perubahan warna medium 
pertumbuhan dapat disebabkan oleh produksi 
pigmen patogen (Singh dan Kumar 2018). Isolat 
R. solani yang didapatkan termasuk dalam 
kategori pertumbuhan lambat dan sedang. Lal 
dan Kandhari (2009) melaporkan bahwa isolat 
R. solani yang mempunyai pertumbuhan cepat 
dan sedang, mempunyai virulensi lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang pertumbuhannya 
lambat. Pola pertumbuhan koloni miselium 
isolat R.solani sesuai dengan hasil penelitian 
Debbarma dan Dutta (2015), yakni melimpah, 
moderat, dan tipis. 
Karakteristik secara morfologi merupakan 
faktor dasar yang penting untuk identifikasi 
cendawan dan variabilitasnya. Miselium dari 
sebagian besar isolat membentuk sklerotium 
bulat kecil yang awalnya berwarna krem 
kemudian cokelat muda kekuningan dan 
akhirnya berubah menjadi cokelat gelap 
atau cokelat kemerahan tua (Gopireddy 
et al. 2017). Tiga belas isolat R. solani 
membentuk sklerotium yang berwarna 
cokelat muda, cokelat, dan cokelat tua yang 
sesuai dengan penelitian Dutta et al. (2013). 
Waktu pembentukan sklerotium pada R. 
solani berkisar antara 3–17 hari. Berdasarkan 
pengamatan pola distribusi sklerotium yang 
diperoleh tidak ada satupun isolat R. solani 
termasuk dalam kategori central (sklerotium 
berada di bagian tengah koloni membentuk 
lingkaran seperti cincin). 
Tiga belas isolat R solani yang berhasil 
diisolasi merupaka kategori C3, yaitu adanya 
fusi dinding sel tanpa diikuti oleh kematian 
sel ketika diuji anastomosisnya dengan isolat 
tester NGW. Anastomosis secara sempurna 
dapat terjadi karena adanya hubungan genetik 
yang dekat (Toda dan Hyakumachi 2006). Ada 
dugaan bahwa sumber inokulum R. solani 
yang didapatkan berasal dari tetua yang sama 
yang kemudian dalam perkembangannya 
mengalami heterokariosis atau mutasi yang 
menyebabkan terjadinya variasi genetik 
0.2
R. solani padi IR 1
R. solani padi IR 2
R. solani padi SB 3
R. solani padi SB 2
R. solani padi NGW
R. solani padi CH 1
R. solani padi CH 2
R. solani padi MK 3
R. solani padi MK 1
R. solani padi MK 2
R. solani padi SB 1
MF42782.1 R. solani AG-1 IA padi India
JX089962.1 R. solani AG-1 IA jagung India
MG770080.1 R. solani AG1-IA milet China
MG735261.1 R. solani AG1-IA gandum China
KC285892.1 R. solani AG-1 IA padi China
KC285893.1 R. solani AG-1 IA padi China
KJ577141.1 R. solani AGI-1AKA kelapa sawit Brazil
MG397062.1 R. solani AG-1 IA padi China
KF907715.1 R. solani AG-1 IA kubis Belgia
FJ460433.1 Sclerotium cepivorum bawang merah Hungaria
R. solani padi IR 3




148 Tabel 5  Persentase homologi sikuensing DNA isolat Rhizoctonia  solani
No Identitas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 161 17 18 19 20 21 22
1 R. solani NGW ID
2 R. solani padi CH 1 99.8 ID
3 R. solani padi CH 2 99.8 100.0 ID
4 R. solani padi IR 1 80.9 80.5 80.5 ID
5 R. solani padi IR 2 85.3 85.0 85.0 97.3 ID
6 R. solani padi IR 3 84.7 84.4 84.4 93.2 94.9 ID
7 R. solani padi MK 1 98.8 98.7 98.7 79.0 84.1 83.5 ID
8 R. solani padi MK 2 98.3 98.2 98.2 80.2 85.0 83.5 99.2 ID
9 R. solani padi MK 3 99.3 99.2 99.2 80.5 85.3 84.7 99.5 99.0 ID
10 R. solani padi SB 1 92.1 91.9 91.9 92.5 94.4 91.2 91.5 91.7 92.1 ID
11 R. solani padi SB 2 89.1 88.8 88.8 94.7 94.2 90.1 87.8 88.6 88.8 87.0 ID
12 R. solani padi SB 3 86.7 86.5 86.5 96.8 98.2 93.0 85.2 85.7 86.2 95.8 94.4 ID
13 JX089962.1 R. solani AG-1 IA jagung India 99.8 99.7 99.7 81.2 85.0 85.0 98.7 98.2 99.2 92.4 88.8 87.0 ID
14 KC285892.1 R. solani AG-1 IA padi China 100.0 99.8 99.8 81.1 85.2 84.9 98.8 98.3 99.3 92.3 89.0 87.0 100.0 ID
15 KC285832.1 R. solani AG-1 IA padi China 100.0 99.8 99.8 80.9 85.3 84.7 98.8 98.3 99.3 92.1 89.1 86.7 99.8 100.0 ID
16 KF907715.1 R. solani AG-1 IA kubis Belgia 100.0 99.8 99.8 80.9 85.3 84.7 98.8 98.3 99.3 92.2 89.1 86.8 99.8 100.0 100.0 ID
17
KJ577141.1 R. solani 
AG-1AKA Kelapa 
Sawit Brazil
100.0 99.8 99.8 80.9 85.3 84.7 98.8 98.3 99.3 92.1 89.1 86.7 99.8 100.0 100.0 100.0 ID
18 MF427842.1 R. solani AG-1 IA padi India 79.3 78.9 78.9 83.5 84.1 79.1 77.9 79.7 79.3 83.8 84.4 85.3 78.9 79.2 79.3 79.4 79.3 ID
19 MG397062.1 R. solani AG-1 IA padi China 100.0 99.8 99.8 80.9 85.3 84.7 99.8 98.3 99.3 92.1 89.1 86.7 99.8 100.0 100.0 100.0 100.0 79.3 ID
20 MG735261.1 R. solani AG-1 IA gandum China 100.0 99.8 99.8 81.1 85.2 84.9 98.8 98.3 99.3 92.3 89.0 87.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 79.2 100.0 ID





69.4 70.0 70.0 46.6 51.2 50.1 69.7 69.6 69.8 51.4 54.4 46.0 68.9 69.8 69.4 69.5 69.4 49.4 69.4 69.8 69.8 ID
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antarisolat. Hal ini didukung dengan asal 
isolat R. solani yang didapatkan berasal dari 
lahan yang saling berdekatan.
Hasil dari program BLAST dari tigabelas 
isolat yang diuji menunjukkan R. solani, 
kecuali isolat CH3 yang diduga ialah jenis 
Rhizoctonia multinukleat lain. Analisis 
filogenetika menunjukkan duabelas isolat 
memiliki kesamaan sebesar 85%–100% 
dengan isolat R. solani yang berasal dari 
India, Cina, Brazil, dan Belgia. Hossain et 
al. (2014) melaporkan bahwa isolat R. solani 
dari tanaman padi di Malaysia teridentifikasi 
sebagai AG-1 IA yang memiliki kekerabatan 
dekat dengan isolat R. solani (KF312465) 
dan R. solani (KC285893.1) yang berasal dari 
tanaman dari Cina. R. solani AG 1-1A banyak 
dilaporkan menjadi patogen pada tanaman 
padi (Nadarajah et al. 2014). 
Karakteristik isolat R. solani dari tanaman 
padi varietas Ciherang, IR 64, Mekongga, 
dan Situ Bagendit bervariasi koloni dan 
morfologinya. Kelompok anastomosis isolat 
R. solani yang didapatkan termasuk dalam 
kategori C3 (anastomosis sempurna) yang 
memiliki tingkat kekerabatannya dekat dengan 
isolat tester NGW kelompok AG-1 IA yang 
didukung dengan hasil sikuensing DNAnya. 
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